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Abstract: iThis istudy iaims develop and evaluate the ivalidity and ireliability 

of the i adversity  quotient  iscale for junior ihigh ischool istudents. iThis istudy is 

research iand development (R&D) following iBorg i& iGall model iwhich 

iconsisted iof i10 istages. Five judges are involved to evaluate the content 

validity of scale and 200 students are involved as subject in limited testing to 

evaluate the empiric validity of scale. The result of content validity analysis 

show adversity quotient scale for junior high school students has very good 

content validity index (CVR =1, CVI =1). The items’ consistency internal 

validity test ishowed the rx= 0.34 with 40 valid items. The reliability was 

tested by iCronbach’s Alpha and reliability value = 0.86 with very high 

reliability. Based on the results of this study, it can conclude that the i adversity 

quotient iscale for junior ihigh ischool istudents developed in this study valid 

and reliable to use as an instrument in guidance and counseling service, 

especially in junior high school. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi 

validitas dan reliabilitas skala adversity quotient untuk siswa SMP. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan dengan 

mengikuti model pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahapan. 

Lima orang pakar dilibatkan untuk menilai validitas isi skala dan 200 orang 

siswa dilibatkan sebagai subjek dalam uji coba terbatas untuk mengevaluasi 

validitas emperik dari skala. Hasil analisis validitas isi menunjukkan bahwa 

skala adversity quotient memiliki kategori validitas isi sangat baik (CVR = 1, 

CVI =1). Pada uji konsistensi butir diperoleh nilai r = 0,34 yang menunjukkan 

bahwa 40 item skala valid. Uji reliabiltas yang dilakukan dengan Alpha 

Cronbach menunjukkan bahwa skala memiliki nilai reliabilitas 0,86 yang 

termasuk kategori reliabilitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa skala adversity quotient yang dikembangkan dalam 

penelitian ini valid dan reliabel untuk digunakan sebagai instrumen dalam 

layanan bimbingan dan konseling, khususnya di SMP.  
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Pendahuluan  
Pendidikan merupakan proses seseorang mengembangkan kualitasnya terhadap ilmu pengetahuan 

dan juga moralnya, yang membuatnya menjadi manusia yang memiliki intelektual dan prilaku yang baik. 
Pendidikan berkewajiban mempersiapkan generasi yang sanggup menghadapi tantangan pada zaman yang 

terus berkembang. Namun membentuk pribadi iyang imemiliki ikecerdasan, iitanggung ijawab, idan imoral 

itidaklah imudah. iKuatnya ikemampuan idan idaya itahan iuntuk imenghadapi itantangan idan 
imenyelesaikan isegala ibentuk ipermasalahan iyang idi iidentikkan idengan iAdversity iquotient iadalah sebuah 

ibentuk ikecerdasan iyang imenjadi isebuah idasar iindividu iuntuk imencapai ikesuksesannya i(Wijayanti et 

al., 2016). iMenurut i(Zainudin, 2011) ikegiatan ipembelajaran iadalah isebuah iupaya iyang idi ilakukan 

isecara isistematis iuntuk imengembangkan iseluruh ipotensi iyang idimiliki ioleh isiswa. 

iDalam idunia ipendidikan ibanyak ipakar ipendidikan isaat iini imencari idan imengembangkan 
ipentingnya iAdversity iquotient ipada ipeserta ididik isebagai icalon iindividu iyang idiharapkan imenjadi i 

(SDM) iyang ikuat iberkualitas idan iberprestasi idalam ibidangnya. iKualitas idaya itahan ipeserta didik iperlu 
iperhatian iyang ilebih, ikarena isekarang iini iAdversity quotient idianggap idapat imendukung ikeberhasilan 

ipeserta ididik iuntuk imeningkatkan iprestasi ibaik idalam iakademik imaupun inon-akademik. iAdversity 

iquotient idibutuhkan untuk imencapai ikesuksesan idalam ihidup ikarena iseseorang iyang imemiliki iadversity 

iquotient. i (Adversity quotient) iyang itinggi idapat isukses imeskipun ibanyak ihambatan iyang idilalui iorang 

iyang imemiliki iadversity iquotient itinggi itidak iakan imenyerah idan imencari ijalan iuntuk imenghadapi 

ihambatan iatau ikesulitan. 

iAdversity idalam iBahasa iinggris iberarti ikesengsaraan, isedangkan iquotient idiartikan isebagai 

ikecerdasan iatau ikemampuan. iAdversity iquotient iadalah isebuah ikemampuan iyang idimiliki ioleh iseseorang 

idalam imengamati ikesulitan idan imengolah ikesulitan itersebut idengan ikecerdasan iyang idimiliki isehingga 
imenjadi isebuah itantangan iuntuk idiselesaikan. i(Rahayu et al., 2014). iMenurut iStoltz i(dalam, Novita & 
Suharnan, 2013) iadversity iquotient iadalah isatu ikemampuan iseseorang idalam imemahami, imenghadapi 

idan imenyelesaikan isegala ipermasalahan idalam ihidupnya iuntuk imeraih ikesuksesan. iMenurut iStoltz 
i(dalam, Ilham et al., 2020) imenggolongkan iadversity iquotient imenjadi itiga ibagian iyaitu: i (1) iadversity 

iquotient imerupakan ikonteks ibaru idalam ipemahaman iuntuk idapat imeningkatkan ikeseluruhan idari 

ibagian ikesuksesan, i (2) iadversity iquotient imerupakan isuatu iukuran iyang idigunakan iuntuk idapat 

imengetahui irespon iyang idiberikan ioleh iseseorang iterhadap ikesulitan iyang idi ialami, i (3) iadversity 

iquotient imerupakan iserangkaian iperangkat iyang imemiliki idasar iilmiah idalam imemperbaiki itanggapan 

iseseorang iterhadap ikesulitan iyang  idialaminya. 

iMenurut i(Nurhayati & Fajrianti, 2015) iadversity iquotient iadalah isebuah ikemampuan iyang idimiliki 

ioleh isetiap iorang iuntuk idapat imenghadapi itantangan iatau ikesulitan iuntuk ibertahan ihidup. iMenurut 
i(Effendi et al., 2017) iadversity iquotient iadalah isejauh imana ikemampuan iseseorang iuntuk imampu 

imenghadapi itantangan idan imengatasi itantangan itersebut, isedangkan imenurut i(Chaplin, 2006) idalam 
ikamus ipsikologi, iintelligence iatau iquotient imemiliki iarti iicerdas iatau ipandai. iadversity iquotient iadalah 

isebuah iukuran iuntuk imengetahui irespon idalam imenghadapi ikesulitan, iketiga, iadversity iquotient iadalah 

iserangkaian ialat iyang imemiliki isebuah idasar iilmiah iuntuk idapat imemperbaiki irespon iseseorang 

iterhadap ikesulitan, iyang idapat iberdampak imemperbaiki iefektivitas ipribadi idan iprofessional iseseorang 

isecara ikeseluruhan. 

iMenurut (Saidah & Lailatuzzahro, Al-Akhda, 2014) imengemukakan ibahwa iadversity iquotient 

imerupakan isebuah ikemampuan iiuntuk iimembangun ikarakter iyang imencerminkan ipribadi idan 
imeningkatkan iikepercayaan idiri. iAdversity iquotient imerupakan ifaktor iyang idapat imenentukan ibagaimana 

iatau isejauh imana iketahanan iseseorang idalam imenghadapi ipermasalahan iyang iada idan idapat 
imenemukan isolusi ibagai imasalah itersebut. iSedangkan imenurut i(Shohib, 2013) iadversity iquotient iadalah 

isebuah ikemampuan iuntuk imengubah ihambatan imenjadi ipeluang ikeberhasilan. iSeseorang iyang 

imemiliki ikontrol idiri iyang ibaik iakan imampu imemiliki ipersepsi ibahwa ikesulitan iatau ihambatan itidak 

iakan imempengaruhi ikesehariannya 

iKonsep iadversity iquotient idikembangkan idalam itiga icabang iilmu ipengetahuan iyaitu ipsikologi 

ikognitif, ipsikoneurologi, idan ineurofisiologi. iadversity iquotient imemiliki itiga ilandasan, iyang ipertama 

ipada iriset iyang iberbobot idan ipenting, iyang imenawarkan isuatu igabungan iyang ipraktis idan ibaru, iyang 
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imerumuskan ikembali iapa iyang iperlu idilakukan iuntuk imencapai ikesuksesan, ikedua, iadversity iquotient 

iadalah isebuah iukuran iuntuk imengetahui irespon idalam imenghadapi ikesulitan, iketiga, iadversity iquotient 

iadalah iserangkaian ialat iyang imemiliki isebuah idasar iilmiah iuntuk idapat imemperbaiki irespon iseseorang 

iterhadap ikesulitan, iyang idapat iberdampak imemperbaiki iefektivitas ipribadi idan iprofessional iseseorang 

isecara ikeseluruhan. 

iSkala iadversity iquotient idisusun iatas idasar iadversity iquotient iyaitu: ikemampuan imengontrol iemosi i 

(Control), iiKemampuan imenanggung iakibat idari isituasi i (Ownership iand iOrigin), iKemampuan idalam 

imenghadapi ikegagalan i (Reach), iKetahanan idiri idalam imempersepsi ikegagalan i (Endurance). iSalah isatu 

ifaktor iinternal yang imempengaruhi hasil belajar atau prestasi isiswa iadalah iadversity iquotient iatau iyang 

sering idisebut idengan iadversity iquotient. 

Menurut (Stoltz, 2005) pengembangan adversity quotient didasari oleh tiga bidang keilmuan yang 

telah diterapkan pada lebih dari 500 penemuan diseluruh dunia, tigas hal yang menjadi dasar adversity 

quotient adalah: ia) iPsikologi iKognitif, idengan imenggunakan ipendekatan ikognitif, iperilaku iseseorang 

imuncul idari ihasil imasukan iyang iterdapat idalam idiri iindividu iitu isendiri. ib) iNeurofisiologi, imerupakan 
iakar iutama iyang isesuai iuntuk idigunakan isebagai isarana iuntuk imenciptakan isebuah itata icara iyang 

ibersifat isementara idan idapat idiperbaharui idan idiakhiri. ic) iPsikoneuroimunologi iadalah iadanya 

ihubungan iantara ibagaimana ianda imempersepsikan itantangan dengan ikondisi ipsikologis iseseorang iyang 

ibaik idalam idiri iorang iitu isendiri. 

iMenurut (Stoltz, 2005) imanusia iterbagi imenjadi itiga ikelompok yaitu: ia) iQuitters i (imereka iyang 

iberhenti), iadalah iorang-iorang iyang imenghentikan iperjalanan imereka, iyang imenolak idan imelepaskan 
ihasrat iutama imanusia idalam imelakukan iperjalanannya, ib) iCampers i (mereka iyang iperkemahan) iorang-

iorang iini iberjalan itidak iterlalu ijauh, inamun ikarena imereka imerasa ibosan iakhirnya iorang-orang iini 

imenghentikan iperjalanannya idan imemilih iuntuk imelacak idaerah iyang iaman iuntuk imenyembunyikan 

idiri idari isituasi iyang ikurang ibaik idan imemutuskan iuntuk imenunaikan ikehidupannya idengan iduduk 
iditempat tersebut, c) Climbers (mereka yang mendaki) yaitu seseorang yang mengabdikan kehidupannya 

iuntuk melakukan pendakian tanpa melihat kondisi, inilai, takdir, iia iakan itetap imelakukan ipendakian, 

iorang-orang ini akan isenantiasa mempertimbangkan peluang, inamun tidak menelantarkan hal-hal lain 

yang idapat imenghambat ipendakiannya 

iBerdasarkan ibeberapa ikajian idari ipara iahli itersebut idapat idisintesiskan ibahwa iadversity iquotient 

iadalah isebuah ikemampuan iatau ikecerdasan iyang idimiliki ioleh iseseorang iagar imemiliki idaya itahan 

iyang ibagus iagar idapat imengatasi iatau imenghadapi itantangan iyang iada. iSeperti iyang isudah idijelaskan 
ipada ipemaparan ipara iahli idiatas iadversity iquotient imemberikan ipengaruh iyang isangat ibesar iiterhadap 

ikeberhasilan iseseorang iuntuk imencapai ikesuksesan. iDaya itahan iseseorang isangat iditentukan idengan 

ibagaimana icara iorang itersebut iuntuk idapat memenuhi ikebutuhannya isendiri itanpa imembebani iorang-

iorang iyang iada idisekitarnya. 

Metode 
1. Prosedur Pengembangan 
Penelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian idan ipengembangan i (research iand idevelopment) iatau iyang 

idisebut idengan iR&D. iJenis ipenelitian idan ipengembangan iatau iR&D imerupakan imetode ipenelitian 

iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan iproduk itertentu, idan idigunakan iuntuk imenilai ikeefektifan idari 

iproduk iitu isendiri. iDesain ipenelitian iini imengunakan idesain ipenelitian iBorg & Gall (1983) yang terdiri 
dari sepuluh langkah diantaranya: (1) research and information colleting, (2) planing, develop preliminary from of 

product, (3) preliminary filed, (4) main product revision, (4) main filed testing, (5)operational product revision, 

(6)operational (7) filed testing, (8) final product revision, (9) dissemination dan (10) implementation.  

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 5 orang ahli yang terdiri dari 3 orang dosen dan 2 orang guru bimbingan dan 
konseling yang akan berperan sebagai pakar yang akan menilai validitas isi skala. Sejumlah 200 orang 

siswa SMP dilibatkan sebagai subjek uji coba skala. Penentuan subjek uji coba dilakukan dengan teknik 
simple random sampling  i(Dantes, 2012) i(Arikunto, 2010).  
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3. Metode Pengumpulan Data 
iMetode ipengumpulan idata dalam ipenelitian iini imenggunakan imetode iangket iskala iadversity 

iquotient. iMetode iangket i (daftar ipernyataan) iadalah icara imengumpulkan idata iyang idilaksanakan 

idengan imembagikan ipertanyaan iatau ipernyataan iyang iakan idijawab isiswa i(Sudijono, 2010). iMenurut 
i(Zulkifli, 2009) ivaliditas berasal idari kata ivalidity yang imempunyai iarti iketepatan idan ikecermatan isuatu 

instrument pengukuran. ii(Suryabrata, 2000) imenyatakan ibahwa ivaliditas ites idasarnya imenunjuk ipada 

isungsi ipengukuran isuatu ites. iValiditas imempermasalahkan iapakah ites itersebut ibenar-ibenar imengukur 
iapa iyang ihendak idiukur. iSedangkan imenurut i(Azwar, 2000) ivaliditas iadalah isejauh imana iketepatan 

idan ikecermatan ialat iukur idalam imelakukan ifungusi iukurnya. iThorndike, i1997 i(dalam, Suryabrata, 
2000) imenyatakan iSecara iumum validitas iterbagi iikedalam itiga ijenis yaitu validitas isi (content validity), 

validitas berdasarkan kriteria (Criterion-related validity), dan validitas konstruk (construct validity). Dalam 

penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah dengan formula Product Moment. Informasi pengumpulan 

data idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode iangket iskala iadversity iquotient. iMetode iangketi (daftar 

ipernyataan) iiadalah iicara iimengumpulkan iidata iiyang iidilaksanakan iidengan imembagikan ipertanyaan 
iatau ipernyataan iyang iakan idijawab iseseorang i(Sudijono, 2010).  

4. Prosedur Analisis Data 
Analisis data hasil uji judges dilakukan untuk mengetahui validitas isi dari skala yang dikembangkan 

menggunakan formula Lawshe (1975). Dengan menghitung content validity rtio (CVR) dan content validity 

indekx (CVI) idengan melibatkan tiga orang pakar dan idua praktisi ibimbingan ikonseling. Kriteria indeks 

validitas isi adalah sebagai berikut. 

 

iTabel i1 iKategori iPerhitungan iCVI 

 

iRentang iKategori 

i0-0,33 iTidak Sesuai 

i0,34-0,67 iSesuai 

i0,68-1 iSangat Sesuai 

 
 

Analisis validitas butir instrument dilakukan dalam rangka melakukan uji coba pengukuran untuk 

dapat mengetahui ketepatan dari setiap butir soal atau pernyataan dan memperbaiki alat ukur atau 

instrument yang telah dibuat apakah terdapat butir yang harus dibuang, diperbaiki, atau diganti, guna 
memperoleh alat ukur atau instrument yang dapat dipercaya. Uji ivaliditas yang idigunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi product moment dengan taraf signifikansi (0,05) 

ditemukan rtabel=0,12 butir instrument akan di nyatakan valid apabila  rhit> rtabel (Ghozali, 2018). 
 

iSelanjutnya, analisis ireliabilitas iadalah ikekonsistenan ialat ites idalam imengukur isuatu iinstrument 

ites iyang idapat idikatakan ireliabel iapabila imembeikan ihasil iyang itetap isama ibila idiujikan iberulang ikali. 

iReliabilitas iberkaitan idengan iketepatan idan ikeajegan isuatu ites. iInstrument iyang ireliabel ibelum itentu 

idapat idikatakan ivalid iakan itetapi iinstrument iyang idinyatakan ivalid isudah ipasti iakan idinyatakan 

ireliabel. iPengujian ireliabilitas iinstrument imerupakan isyarat iuntuk ipengujian ivaliditas iinstrument. iOleh 

ikarena iitu, imeskipun iinstrument sudah dikatakan valid, akan tetap dilakukan pengujian realibilitas 

instrument. Butir soal yang idiuji ireliabilitasnya iadalah ibutir iyang idinyatakan ivalid isedangkan iyang itidak 

ivalid itidak idisertakan idalam ipengujian ireliabilitas. iUntuk imelakukan ipengujian ireliabilitasinstrument 

idapat idilakukan idengan irumus iCronbach’s iAlpha. 
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Hasil dan Pembahasan 
Prototype imerupakan metode yang idigunakan untuk imengumpulkan iinformasi idari iresponden. 

iPrototype menggambarkan versi awal dari suatu produk untuk kelanjutan penelitian yang lebih besar. 

Langkah-langkah dalam prototype dimulai dengan (1) pengumpulan kebutuhan atau analisis kebutuhan, (2) 

penyusunan desain produk, (3) membuat prototype, (4) vealuasi dan perbaikan (Purnomo, 2017). 

Sedangkan menurut (Houde & Hill, 1997) prototype adalah  model atau saran yang menggambarkan segala 

bentuk aspek yang terkandung dalam pengembangan produk dikatakan bahwa prototype skala Adversity 

quotient merupakan sebuah variasi awal atau model yang dapat digunakan sebagai alat atau media untuk 

dapat mengukur skala adversity quotient siswa Sekolah menengah pertama (SMP) yang berupa instrument 

skala adversity quotient yang disusun oleh peneliti berdasarkan grand theory dan validasi dari para ahli. 

iUji validitas isi dalam penelitian ini menggunakan formula dari iLawshe dengan menghitung 
iContent iValidity iRatio i (CVR). iMenurut iLawshe i (1975), iCVR iadalah isebuah ipendekatan ianalisa iyang 

bertujuan iuntuk idapat imengetahui iindeks ikesamaan iitem isoal idengan ibahan iatau itopik iyang idiukur 

iatas idasar ijudgement validitas isi instrument guna mengukur skala adversity quotient diantaranya: tiga pakar 

dari iprogram istudi ibimbingan ikonseling idan idua ipraktisi ibimbingan ikonseling isetelah dilakukan revisi 

sesuai dengan hasil dari uji oleh judgment.  Hasil validitas isi menggunakan CVR adalah sebagai berikut: 

 

CVR  =  = 1 

 

iTolak iukur ivalid iatau itidaknya iisi isoal/butir ipernyataan irubric, idapat imenggunakan iacuan inilai 
iminimum iCVR iberdasarkan ijumlah ipanelis. iIsi ibutir isoal/pernyataan iakan idinyatakan ivalid iapabila 

imemiliki iCVR i≥ i0.40 iberdasarkan ihasil iperhitungan iCVR idiatas idiperoleh ihasil iCVR iyaitu isebesar i40, 
imaka iidapat idisimpulkan iCVR i≥ i40, isehingga ibutir isoal/pernyataan iadversity iquotient idinyatakan ivalid. 

Selanjutnya dilakukan analisis validitas isi sebagai berikut. 

CVI =  = 1 

iHasil ianalisis iCVI idiatas imenunjukkan ibahwa idari i40 ibutir isoal/pernyataan itelah idivalidasi ioleh 

i5 ipakar/validator iyang itelah imenyatakan ibahwa butir soal/pernyataan itersebut imendukung ivaliditas 

iinstrument. iKemudian ihasil iiCVR iakan idiperoleh ihasil iCVI iyang imerupakan irata-rata idari iCVR isemua 
iitem. iiHasil iCVI iyang idiperoleh iyaitu isebesar i (1) iyang iartinya i “sangat isesuai” isoal/pernyataan idengan 

iobjek iyang iidianalisa. 

iHasil iuji valitidas butir Instrument yang diujicobakan berjumlah 40 butir/item pernyataan. Jumlah 
responden yang digunakan dalam uji validitas empiris/validitas butir adalah 200 orang responden Data 

hasil uji validitas butir dianalisis idenganiimenggunakan rumus korelasi iproduct moment idengan ibantuan 

iaplikasi iSPSS. iAdapun ihasil iperhitungan ivaliditas ibutir iinstrumen idapat idilihat ipada iTabel idibawah 

iini. 

iTabel i4. iHasil iUji iValiditas iButir 

iNo iVariabel iNo Item i  i  

(N-2=198) 

iKeterangan 

1.   
 

 

 
Adversity 

Quotient 

1  i 0.34 i0,12 iValid 

2.  2  i 0.34 i0,12 iValid 

3.  3  i 0.34 i0,12 Valid 

4.  4  i 0.34 i0,12 iValid 

5.  5  i 0.34 i0,12 iValid 

6.  6  i 0.34 i0,12 iValid 
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7.   
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 Adversity 

Quotient 
 

7  i 0.34 i0,12 iValid 

8.  8  i 0.34 i0,12 iValid 

9.  9  i 0.34 i0,12 iValid 

10.  10  i 0.34 i0,12 iValid 

11.  11  i 0.34 i0,12 iValid 

12.  12  i 0.34 i0,12 iValid 

13.  13  i 0.34 i0,12 iValid 

14.  14  i 0.34 i0,12 iValid 

15.  15  i 0.34 i0,12 iValid 

16.  16  i 0.34 i0,12 iValid 

17.  17  i 0.34 i0,12 iValid 

18.  18  i 0.34 i0,12 iValid 

19.  19  i 0.34 i0,12 iValid 

20.  20  i 0.34 i0,12 iValid 

21.  21  i 0.34 i0,12 iValid 

22.  22  i 0.34 i0,12 iValid 

23.  23  i 0.34 i0,12 iValid 

24.  24  i 0.34 i0,12 iValid 

25.  25  i 0.34 i0,12 iValid 

26.  26  i 0.34 i0,12 iValid 

27.  27  i 0.34 i0,12 iValid 

28.  28  i 0.34 i0,12 iValid 

29.  29  i 0.34 i0,12 iValid 

30.  30  i 0.34 i0,12 iValid 

31.  31  i 0.34 i0,12 iValid 

32.  32  i 0.34 i0,12 iValid 

33.  33  i 0.34 i0,12 iValid 

34.  34  i 0.34 i0,12 iValid 

35.  35  i 0.34 i0,12 iValid 

36.  36  i 0.34 i0,12 iValid 

37.  37  i 0.34 i0,12 iValid 

38.  38  i 0.34 i0,12 iValid 

39. 39  i 0.34 i0,12 iValid 

40 40  i 0.34 i0,12 iValid 

Jumlah Butir yang Valid 40 

Jumlah Item yang Tidak valid 0 

Presentase Item yang Valid 100.00% 

Presentase Item yang Tidak valid 0.00% 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan  rumus korelasi Product Moment dengan 

berbantuan aplikasi SPSS, ditemukan  (N-2 = 0,12) dengan jumlah item/butir pernyataan=40, butir 

pernyataan instrument akan dinyatakan valid apabila  > . Uji validitas butir diatas ditemukan 

hasil  >  Hal tersebut menunjukkan bahwa semua butir instrumen dinyatakan Valid. 

Setelah dilakukan uji validitas butir atau validitas empiris, selanjutnya akan di lanjutkan dengan 

melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk dapat mengetahui apakah 
variabel instrument reliabel atau tidak, reliabilitas instrument diuji dengan menggunakan rumus Crombach’s 

Alpha, instrument yang dibuat akan dinyatakan variabel apabila nilai hasil perhitungan reliabilitas ≥ 

standar Crombach’s Alpha (0,70) (Ghozali & Imam, 2011). Data dalam uji reliabilitas skala adversity quotient 

pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) diperoleh dengan melakukan uji coba kepada 200 responden 
yang diambil secara random dari 3 sekolah menengah pertama yaitu SMP Laboratorium Undiksha, SMP 
N 1 Banjar, dan SMP N 1 Seririt  dengan  menggunakan  Google  form  yang  disebarkan  dengan  bantuan  

guru  BK  setelah mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah dimasing-masing sekolah. Hasil pengujian 
reliabilitas instrument skala adversity quotient  dapat dilihat  pada  tabel di bawah ini. 
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 Tabel i5. iHasil  iUji iReliabilitas 

 

iCase iProcessing iSummary 

 iN  i% 

 

Case

s 

iValid i200 i100.0 

iExclude

da 

i0 i.0 

iTotal i200 i100.0 

ia. iListwise ideletion ibased ion iall 

ivariables iin ithe iprocedure. 

 

iReliability iStatistics 

iCronbach's Alpha iN of 

Items 

i.860 i40 

 

Reliabilitas instrumen diuji dengan imenggunakan iformula iCronbach’s iAlpha idengan imenggunakan 

ibantuan iaplikasi iSPSS. iBerdasarkan ihasil ianalisis idata, indeks reliabilitas instrumen tersebut adalah 0, 

860. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria yang dijadikan acuan, Berdasarkan kriteria 
yang digunakan, dapat disimpulkan ibahwa iinstrumen iyang idiujicobakan imemiliki ireliabilitas iyang 

iSangat iTinggi. 

iTabel 6. Skor dan Kriteria Respon Peserta Didik 

Kriteria 

Rendah X < 126 35 

Sedang 126 ≤ X < 155 134 

Tinggi X ≥ 155 31 

 

iHasil analisis respon peserta didik dengan pemberian skor dan kriteria skala adversity quotient peserta 

didik dihitung dengan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2016 diperoleh hasil sebanyak 35 ipeserta ididik 

iyang imemiliki iskor iadversity iquotient idengan ikriteria rendah, i134 ipeserta ididik idengan ikriteria isedang 

idan isebanyak i31 ipeserta ididik idengan ikriteria itinggi. 

Simpulan 
iSecara iumum idapat idisimpulkan bahwa pengembangan skala adversity quotient siswa Sekolah 

menengah pertama (SMP) dilakukan dengan menggunakan model penelitian R&D dan dikembangkan 

dengan menggunakan desain pengembangan Brog & Gall (1983) yang dilakukan dengan beberapa tahapan 

dari melakukan analisis kebutuhan, mendesain dan menyusun produk, melakukan uji kelayakan hingga 
melakukan peyebarluasan. iBerdasarkan ihasil ipenelitian, itemuan idan ipembahasan itentang 
ipengembangan iskala iadversity iquotient isiswa iSekolah imenengah ipertama i (SMP) itelah imemenuhi 

ikriteria ikualitas iinstrument iyang ibaik idengan ihasil ivaliditas iisi= i (1), iValiditas ibutir iyang idinyatakan 

ivalid idengan ijumlah iitem= i40 idan iditemukan irtabel= i (0,12) idan ireliabilitas= i0,86 idengan ikategori 
isangat tinggi. iDari ihasil irespon ipeserta ididik iditemukan isebanyak i37 ipeserta ididik idengan ikategori iskor 
iadversity iquotient irendah, i137 ipeserta ididik idengan ikategori iskor iadversity iquotient isedang idan i31 ipeserta 

ididik idengan ikategori iskor iadversity iquotient itinggi. 

Ucapan Terimakasih  
iPenulis imengucapkan iterimakasih iyang isebesar-besarnya ikepada idosen ipembimbing i1 idan idosen 

ipembimbing i2 iyang itelah imembantu imemberikan imasukan idan ibimbingan isehingga iterselesaikannya 
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iartikel iini. iPenulis ijuga imengucapkan iterimakasih ikepada iseluruh idosen iprogram istudi ibimbingan 

ikonseling iFIP iUndiksha iyang itelah imemberikan ibanyak iilmu ikhususnya idalam ibidang ibimbingan idan 
ikonseling iserta irekan-rekan imahasiswa iyang telah imemberikan isupport idan imotivasi ihingga 

iterselesaikannya iartikel iini. 
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